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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

Moto 

Masa depanku berada di genggamanku sendiri. Saya akan berusaha sekuat 

tenaga menciptakan masa depanku sembari berdo’a semoga Tuhan 

menguatkan genggamanku. Mantap, yakin dan Perjuangkan (Nur Ariska) 
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ABSTRAK 

 

Nur Ariska. 2019. Pengaruh Metode Tebak Kata terhadap Kemampuan 

Membaca Cerita Fiksi Murid Kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten 

Gowa. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Tarman 

A. Arief dan pembimbing II Sri Rahayu. 

Masalah utama dalam  penelitian ini yaitu bagaimana menerapkan metode 

tebak kata untuk meningkatkan kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV 

SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan membaca cerita fiksi murid dengan menggunakan 

metode tebak kata pada murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten 

Gowa. Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen bentuk Pre-Experimental Design yaitu One-

Group Pretest-Posttest Design. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu tes. Untuk menguji hipotesis digunakan rumus uji-t satu sampel dengan 

jumlah sampel 31 murid. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pemberian Pretets yang tuntas 

secara individual dari 30 murid hanya 7 murid atau 23,33% yang memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau berada pada kategori sangat rendah. 

Secara klasikal belum terpenuhi karena nilai rata-rata diperoleh sebesar 53,33%. 

Sedangkan pada pemberian Posttest dimana dari 30 murid terdapat 26 orang atau 

86,67% telah memenuhi KKM dan secara klasikal sudah terpenuhi yaitu rata-rata 

yang diperoleh sebesar 81,17% atau berada dalam kategori tinggi. Hasil uji-t 

diperoleh nilai akhir yaitu thitung = 11,62 dan ttabel = 2,045, maka diperoleh thitung > 

ttabel atau 11,62>2,045. Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Kemampuan Membaca Cerita Fiksi Murid Kelas IV SD 

Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa melalui penerapan Metode Tebak 

Kata mengalami Peningkatan. 

 

 

Kata kunci: metode tebak kata, kemampuan membaca cerita fiksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Bahasa selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai sarana 

komunikasi oleh dan antara manusia sebagai makhluk sosial. Bahasa yang 

pertama kali dimiliki oleh makhluk sosial ini adalah bahasa ibu. Seorang anak 

belajar bahasa dengan jalan mengetahui struktur dari fungsi bahasa, secara aktif 

anak berusaha untuk mengembangkan keterampilan berbahasa menurut cara yang 

diperoleh dari lingkungannya. Oleh karena itu, bahasa yang dikuasai anak tidak 

diwariskan secara genetis atau keturunan, tetapi didapat dalam lingkungan yang 

menggunakan bahasa. 

Salah satu mata pelajaran yang ada pada setiap jenjang pendidikan mulai 

Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA) bahkan dibangku 

kuliah pun adalah Bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa 

Indonesia memegang peranan penting dalam proses pendidikan di Indonesia. 

Dalam Kurikulum Sekolah Dasar, pembelajaran bahasa Indonesia meliputi 4 

aspek, yaitu: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Mutu pendidikan bisa dinilai salah satunya dari kebiasaan membaca. Oleh 

karena itu, membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

penting diajarkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. 

Keberhasilan belajar murid dalam proses pembelajaran ditentukan dari 

penguasaan kemampuan membaca. Murid yang tidak memiliki kemampuan 

membaca yang baik, akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar 

11 



mengajar dan dalam memahami informasi yang disajikan di berbagai buku-buku 

pelajaran (Kartika, 2013:3). 

Mutu pendidikan bisa dinilai salah satunya dari kebiasaan membaca. Oleh 

karena itu, membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat 

penting diajarkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. 

Keberhasilan belajar siswa dalam proses pembelajaran ditentukan dari penguasaan 

kemampuan membaca. Siswa yang tidak memiliki kemampuan membaca yang 

baik, akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dan 

dalam memahami informasi yang disajikan di berbagai buku-buku pelajaran 

(Kartika, 2013:3). 

Berdasarkan hasil studi PIRLS (Progres in International Reading Literacy 

Study) pada tahun 2011, Indonesia menempati urutan ke-42 dari 45 negara (urutan 

ke-4 dari bawah) dengan nilai rata-rata untuk kemampuan membaca secara umum 

adalah 428. Nilai tersebut berada di bawah standar minimal nilai rata-rata 

kemampuan matematika yang ditetapkan yaitu 500. Selain itu hasil studi PISA 

(program for International Student Assessment) terhadap kemampuan membaca 

pada tahun 2015, Indonesia menempati urutan ke 64 dari 70 negara dengan skor 

397. 

Hasil serupa dengan beberapa tes internasional tersebut juga ditunjukkan 

dalam Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) pada tahun 2016 yang 

dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). 

Adapun hasil persentase kemampuan membaca siswa SD pada skala nasional 

yaitu 46,83% kurang, 47,11 % cukup, dan 6,06% baik. Sedangkan untuk regional 



terkhusus wilayah Sulawesi Selatan persentasi kemampuan membacanya yaitu 

70,86% kurang, 28,16 cukup, dan 0,99 baik. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru SD Negeri 

Sungguminasa III yang dilakukan peneliti pada murid kelas IV diketahui bahwa 

sebagian besar murid pada dasarnya sudah bisa membaca, hanya saja tidak semua 

diantara mereka yang memiliki kemampuan membaca dengan baik yang terlihat 

pada saat murid bergiliran membaca sebuah cerita yang terdapat di buku cetak. 

Dari kegiatan tersebut, diketahui bahwa masih banyak murid yang terbata-bata, 

kurang memperhatikan pungutasi (tanda baca), volume suara, pelafalan dan 

menggunakan intonasi yang datar. Selain itu, ketika guru melakukan tanya jawab 

terhadap tes yang telah dibaca, hanya sebagian kecil saja yang dapat menjawab 

dengan benar. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan membaca 

murid adalah murid belum mengalami pembelajaran yang bermakna yang dapat 

ditunjukkan dengan kurangnya minat murid dalam pembelajaran. Cara yang dapat 

membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dalam hal ini 

kemampuan membaca adalah dengan penggunan metode pembelajaran. 

Guru diharapkan dapat berperan aktif dan inovatif dalam menggunakan 

metode pembelajaran yang dapat menarik minat dan semangat murid untuk 

belajar bahasa Indonesia. Metode pembelajaran bervariatif sangat penting bagi 

proses belajar mengajar agar lebih maksimal dan efektif sesuai kebutuhan. Oleh 

karena itu diperlukan adanya pembelajaran yang dapat membuat murid tertarik, 



aktif dan bersemangat. Peneliti memilih pembelajaran dengan Metode Tebak 

Kata. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti memilih menggunakan Metode Tebak 

Kata untuk dapat diterapkan di SD Negeri Sungguminasa III. Belajar dengan 

Metode Tebak Kata akan membuat murid menjadi bersemangat. Menurut Suyatno 

(2009:129), “Metode Pembelajaran Tebak Kata adalah  model pembelajaran yang 

menggunakan  media kartu teka-teki yang berpasangan dengan kartu jawaban 

teka-teki. Jadi Metode Tebak Kata dilaksanakan dengan cara siswa menjodohkan 

kartu soal teka-teki dengan kartu jawaban yang tepat. Melalui permainan tebak 

kata, selain anak menjadi tertarik untuk belajar juga memudahkan dalam 

menanamkan konsep pelajaran dalam ingatan murid. Melalui metode ini, 

diharapkan dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang dialami murid saat 

pelajaran bahasa Indonesia terutama pada keterampilan membaca sehingga murid 

menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan dapat meningkatkan keterampilan 

membaca.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti 

mengambil sebuah judul penelitian yaitu: “Pengaruh Penggunaan Metode Tebak 

Kata Terhadap Kemampuan Membaca Cerita Fiksi pada Murid Kelas IV SD 

Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa”. Diharapkan melalui penelitian ini, 

dapat diketahui pengaruh dari penggunaan metode tebak kata dalam pembelajaran 

khususnya terhadap keterampilan membaca cerita fiksi pada murid kelas IV SD. 

 

 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dijabarkan pada latar belakang 

maka peneliti membatasi rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

”Apakah ada pengaruh penggunaan metode tebak kata terhadap kemampuan 

membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Gowa Tahun 

Ajaran 2018/2019?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

“Untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode tebak kata terhadap 

kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III 

Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2018/2019.” 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan terhadap pembelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan 

metode pembelajaran tebak kata. 

2. Manfaat Praktis 

a. Murid 

Melalui penggunaan metode tebak kata, menjadikan suasana belajar lebih 

menyenangkan dan murid mempunyai minat belajar yang tinggi sehingga 

mampu berkonsentrasi penuh dalam memahami materi. 

 



b. Guru 

Penelitian ini sebagai bahan masukan guru bahwa dalam pembelajaran 

akan berhasil jika metode yang digunakan tidak terpancang dengan 

metode konvensional saja, namun dapat diterapkan metode aktif learning 

seperti metode tebak kata. 

c. Sekolah 

Peneliti ini memberikan masukan yang positif, yaitu dengan adanya 

beragam metode dapat mendorong sekolah untuk memperbanyak fasilitas 

dan alat peraga sebagai sumber belajar mengajar untuk mengembangkan 

prestasi belajar murid. 

d. Peneliti 

Sebagai bahan masukan pengetahuan mengenai metode tebak kata, 

sehingga peneliti memiliki kemampuan dalam menentukan metode yang 

sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas. 

  



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Penelitian yang Relevan 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Yang pertama adalah 

penelitian yang dilaksanakan oleh Ratna Dewi Saputri yang berjudul 

(Penerapan Metode Tebak Kata untuk Meningkatkan Pemahaman dan 

Keaktifan Siswa Kelas V Terhadap Mata Pelajaran IPA di SD Negeri 1 

Sawahan Tahun ajaran 2011/2012). Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti terletak pada metode pembelajaran 

yang digunakan yaitu Tebak Kata. Sedangkan, perbedaannya terletak pada 

tujuan penelitian dan mata pelajarannya. Dimana pada penelitian tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keaktifan murid melalui 

penggunaan Metode Tebak Kata, sedangkan pada penelitian yang dilaksanakan 

peneliti bermaksud untuk mengetahui kemampuan membaca cerita fiksi murid  

melalui penggunaan Metode Tebak Kata terhadap kemampuan membaca cerita 

fiksi. Adapun dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

Metode Tebak Kata pada mata pelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman 

dan keaktifan siswa kelas V SD Negeri 1 Sawahan Juwiring Klaten.  

Kedua, adalah penelitian yang dilaksanakan Doni Harfiyanto yang 

berjudul (Perbedaan Hasil Belajar menggunakan Metode Pembelajaran 
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Permainan Tebak Kata dengan metode ceramah bervariasi pada bidang studi 

IPS Sejarah kelas VIII Siswa SMP Nurul Salam Bantarbolang Kabupaten 

Pemalang tahun Pelajaran 2011/2012). Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah keduanya bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan penggunaan Metode Tebak Kata dalam proses 

pembelajaran, perbedaannya terletak pada mata pelajaran yang diterapkan. 

Adapun dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode tebak kata pada model pembelajaran cooperative learning terbukti 

efektif diterapkan pada mata pelajaran IPS IPS Sejarah Kelas VIII Siswa SMP 

Nurul Salam Bantarbolang Kabupaten Pemalang. 

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 

a. Pengertian Belajar 

Menurut Whittaker (dalam Wahab 2016: 17) belajar adalah sebagai 

proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman. Menurut Slameto (dalam Wahab 2016: 17-18) belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Gagne (dalam Suprijono 2012: 2) menjelaskan bahwa belajar adalah 

perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai atau kemampuan yang 

dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan 

diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. 



Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar merupakan suatu proses yang dialami oleh setiap individu yang 

meliputi perubahan tingkah laku pada dirinya sendiri. Perubahan tingkah laku 

ini baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun dalam bentuk sikap. 

b. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Hamalik (dalam Lefudin 2017: 13) pembelajaran merupakan 

suatu kombinasi yang tersusun antara unsur manusiawi, material, fasilitas, dan 

rencana yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu tujuan. Menurut 

Gagne & Briggs (dalam Lefudin 2017: 13) Instruction atau pembelajaran 

adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar murid, yang 

berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 

mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar murid yang bersifat 

internal. 

Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru 

dalam suatu proses yang sistematik melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi dalam konteks kegiatan belajar mengajar. Knirk & Gustafson (dalam 

Lefudin, 2017: 14). 

c. Pengertian Bahasa 

Bahasa adalah satu alat komunikasi, melalui bahasa, manusia dapat 

saling  berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang 

lain, dan  meningkatkan kemampuan intelektual. Oleh karena itu belajar bahasa 

pada  hakikatnya adalah belajar komunikasi. Pembelajaran diarahkan untuk  



meningkatkan kemampuan pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan 

maupun tertulis, ini sesuai pendapat (Resmini dkk, 2006: 49) yang  

mengemukakan bahwa, Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diartikan 

sebagai  sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan murid dalam 

komunikasi  dengan bahasa baik lisan maupun tulis.  

d. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang diajarkan 

di Sekolah Dasar, karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi 

yang sangat penting  bagi kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia sebagaimana dinyatakan oleh  (Akhadiah dkk. 1991: 1) adalah agar 

siswa ”memiliki  kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta 

dapat menghayati  bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan 

berbahasa serta tingkat pengalaman murid sekolah dasar”. Dari penjelasan 

Akhadiah tersebut  maka tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat 

dirumuskan menjadi empat  bagian, yaitu: 

1. Lulusan SD diharapkan mampu menggunakan bahasa Indonesia secara 

baik dan benar.   

2. Lulusan SD diharapkan dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia.   

3. Penggunaan bahasa harus sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa.   

4. Pengajaran disesuaikan dengan tingkat pengalaman siswa SD.   

Dari tujuan tersebut jelas tergambar bahwa fungsi pengajaran bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar adalah sebagai wadah untuk mengembangakan 

kemampuan murid dalam  menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi bahasa 



itu, terutama sebagai alat komunikasi. Pembelajaran bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar dapat memberikan kemampuan  dasar berbahasa yag diperlukan 

untuk melanjutkan pendidikan di sekolah menengah maupun untuk menyerap 

ilmu yang dipelajari lewat bahasa itu. Selain itu pembelajaran bahasa Indonesia 

juga dapat membentuk sikap berbahasa yang positif serta memberikan dasar 

untuk menikmati dan menghargai sastra Indonesia. Dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia perlu diperhatikan pelestarian dan pengembangan nilai-nilai 

luhur bangsa, serta pembinaan rasa persatuan nasional.  

e. Ruang Lingkup Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar  

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas,2006:18) 

mengemukakan bahwa, ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia 

mencakup komponen kemampuan barbahasa dan kemampuan bersastra yang 

meliputi aspek-aspek sebagai berikut :  

1. Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, 

perintah, dan bunyi atau  suara, bunyi bahasa lagu, kaset, pesan, 

penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicaraan nara 

sumber, dialog atau percakapan, pengumuman serta perintah yang 

didengar dengan memberikan respon secara tepat serta mengapresiasi 

sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, 

puisi anak, syair lagu, pantun dan menonton drama anak.  

2. Berbicara, seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan, 

menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, menceritakan diri 

sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, gambar 



tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, 

kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata petunjuk, dan 

laporan, serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan 

menuliskan hasil sastra berupa dongeng cerita anak-anak, cerita rakyat, 

cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak.  

3. Membaca, seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, paragraf, 

berbagai teks bacaan, denah, tata tertib, pengumuman, kamus, serta 

membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, 

cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak.  

4. Menulis, seperti menulis karangan naratif dan normatif dengan tulisan  

rapi dan jelas  dengan memerhatikan tujuan dan ragam pembaca, 

pemakaian ejaan dan tanda baca , dan kosa kata yang tepat dengan 

menggunakan kalimat tunggal dan kalimat majemuk.  

Berdasarkan ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia diatas, 

maka pembelajaran Bahasa Indonesia mengarah kepada peningkatan kemapuan 

berkomunikasi, karena keempat kemampuan berbahasa tersebut saling 

berkaitan dan memiliki peranan penting dalam berkomunikasi baik secara lisan 

maupun tulisan. 

3. Kemampuan Membaca Cerita Fiksi 

a. Pengertian Kemampuan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 1976:628) 

mampu berarti kuasa (sanggup melakukan sesuatu). Selain uraian dari kamus 

tersebut, mampu juga memiliki persamaan kata yaitu “dapat” ataupun “bisa”. 



Menurut Zainal (dalam Yusdi 2010: 10) kemampuan adalah kesanggupan, 

kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri sendiri. Berdasarkan pendapat 

dari beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan 

atau potensi seseorang untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau 

mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 

b. Pengertian Membaca 

Dalman (2014: 5) menjelaskan bahwa membaca merupakan suatu 

kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai 

informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan 

proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca dan menginterpretasikan 

lambang/tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna sehingga pesan penulis 

dapat diterima oleh pembaca. 

Pendapat lain dari Tarigan (2008:7) yang menjelaskan bahwa membaca 

merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata. Suatu proses yang menuntut agar kelompok kata yang merupakan 

suatu kesatuan akan terlibat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-

kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal tersebut tidak terpenuhi, 

pesan yang hendak disampaikan tidak akan tertangkap atau dipahami, dan 

proses membaca tidak terlaksana dengan baik. 

 

 



c. Pengertian Cerita Fiksi 

Cerita fiksi adalah karya sastra yang berisi cerita rekaan atau didasari 

dengan angan-angan (fantasi) dan bukan berdasarkan kejadian nyata, hanya 

berdasarkan imajinasi pengarang. Nurgiyantoro (2007: 2-3), fiksi dapat 

diartikan sebagai prosa naratif yang bersifat imajinatif, namun biasanya masuk 

akal dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-hubungan 

antar manusia. 

d. Ciri-ciri Cerita Fiksi 

Adapun ciri-ciri cerita fiksi, yaitu sebagai berikut: 

 Merupakan cerita rekaan atau cerita nyata yang diolah pengarang. 

 Bertujuan untuk menghibur dengan menceritakan suatu peristiwa. 

 Diceritakan dalam alur cerita. 

 Menggunakan bahasa yang komunikatif. 

e. Jenis-Jenis Fiksi 

Setelah memahami pengertian fiksi dan ciri-cirinya, maka kita juga dapat 

mengetahui apa saja jenis karya sstra yang termasuk dalam fiksi. Berikut ini 

beberapa jenis fiksi dalam karya satra: 

1. Novel 

Pengertian Novel adalah suatu karangan fiksi yang menceritakan 

seorang tokoh utama dengan pro dan kontra di dalam ceritanya, mulai dari 

awal hingga akhir novel yang memiliki klimaks atau ending. 

 



2. Roman 

Roman adalah suatu karya fiksi yang menceritakan mengenai beberapa 

tokoh dalam alur cerianya. Roman mengandung banyak hikmah dalam 

ceritanya cenderung mengarah pada cerita klasik. 

3.  Cerpen 

Cerpen adalah suatu karang fiksi yang isinya jauh lebih sedikit 

ketimbang roman maupun novel. Namun, cerpen memiliki daya tarik 

tersendiri karena bisa menjadi pembelajaran awal bagi para penulis dalam 

membuat sebuah karya tulisan. 

f. Tokoh-tokoh dalam Cerita Fiksi 

Tokoh adalah orang yang menggambarkan suatu peristiwa dalam 

sebuah cerita yang diperankan. Para tokoh dalam cerita memiliki peranan 

masing-masing yang berbeda satu tokoh dengan tokoh lainnya. Pada dasarnya 

tokoh dibedakan menjadi dua yaitu tokoh utama dan tokoh tambahan 

(pembantu). 

1. Tokoh utama adalah tokoh yang memiliki peranan penting dalam suat 

cerita. Tokoh utama paling banyak diceritakan, baik sebagai pelaku 

kejadian maupun yang dikenai kejadian. Bahkan dalam novel-novel 

tertentu, tokoh utama senantiasa hadir dalam setiap kejadian dan dapat 

ditemui dalam tiap halaman novel yang bersangkutan. 

2. Tokoh tambahan (pembantu) adalah tokoh yang memiliki peran tidak 

penting. 



Tokoh juga dapat dibedakan berdasarkan peran tokoh dalam sebuah 

cerita yaitu tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh 

yang memiliki watak baik sehingga disenangi dan dikagumi pembaca. 

Sedangkan antagonis adalah tokoh yang tidak disenangi pembaca karena 

perannya tidak sesuai dengan yang didambakan pembaca. Tokoh antagonis ini 

menjadi penyebab timbulnya konflik dan ketegangan yang dialami oleh tokoh 

protagonist. 

4. Metode Pembelajaran Tebak Kata 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal. Ini berarti metode digunakan untuk 

merealisasikan proses belajar mengajar yang telah ditetapkan. 

Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan guru dalam  

mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran, 

oleh karena itu, peranan metode sebagai alat untuk menciptakan proses 

mengajar dan mengajar. Dengan metode diharapakan tumbuh berbagai 

kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegitan mengajar guru. “Proses 

interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif dibandingkan dengan 

guru, oleh karenanya, metode mengajar yang baik adalah yang dapat 

menumbuhkan kegiatan belajar siswa”. Ambarani, (2008: 4) 



Ditunjang dengan metode pembelajaran yang beragam sehingga dapat 

memudahkan dalam proses pengajaran dan pembelajaran. Metode 

pembelajaran adalah cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai 

prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya yang terkait 

lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa. (Gintings, 

Abdorrakhman. 2008:42). 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Metode Pembelajaran 

Sebagai suatu cara,metode tidaklah berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain. Guru akan lebih mudah menetapkan metode yang 

paling serasi untuk situasi dan kondisi yang khusus dihadapinya, jika 

memahami sifat-sifat masing-masing metode tersebut. Menurut Winarno 

Surakhmad dalam Djamarah (2002) pemilihan dan penentuan metode 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut: 

1.    Anak Didik 

Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan pendidikan. 

Di sekolah, gurulah yang berkewajiban mendidiknya. Perbedaan individual 

anak didik pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis mempengaruhi 

pemilihan dan penentuan metode pembelajaran mana yang sebaiknya guru 

ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif demi tercapainya 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

 



 

2.    Tujuan 

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar-

mengajar. Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran ada berbagai jenis, ada 

tujuan instruksional, tujuan kurikuler, tujuan institusional dan tujuan 

pendidikan nasional. Metode yang dipilih guru harus sejalan dengan taraf 

kemampuan anak didik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

3.    Situasi 

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak selamanya 

sama dari hari ke hari.Guru harus memilih metode pembelajaran yang sesuai 

dengan situasi yang diciptakan itu. 

4.    Fasilitas 

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan 

metode pembelajaran. Fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar 

anak didik di sekolah. 

5.    Guru 

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Latar pendidikan 

guru diakui mempengaruhi kompetensi. Kurangnya penguasaan terhadap 

berbagai jenis metode menjadi kendala dalam memilih dan menentukan 

metode. 



 

c. Syarat-Syarat Metode Pembelajaran 

Menurut Ahmadi dalam (Asih, 2007) syarat-syarat yang harus 

diperhatikan dalam penggunaan metode mengajar adalah: 

 Metode mengajar harus dapat mermbangkitkan motif, minat atau gairah 

belajar murid. 

 Metode mengajar harus dapat menjamin perkembangan kegiatan 

kepribadian murid. 

 Metode mengajar harus dapat memberikan kesempatan bagi murid untuk 

mewujudkan hasil karya. 

 Metode mengajar harus dapat merangsang keinginan murid untuk belajar 

lebih lanjut, melakukan eksplorasi dan inovasi (pembaharuan). 

 Metode mengajar harus dapat mendidik murid dalam teknik belajar sendiri 

dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha pribadi. 

 Metode mengajar harus dapat meniadakan penyajian yang bersifat 

verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi yng nyata dn 

bertujuan. 

 Metode mengajar harus dapat menanamkan dan mengembangkan nilai-

nilai dan sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja 

yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Pengertian Metode Pembelajaran Tebak Kata  



Metode tebak kata adalah metode pembelajaran yang dilakukan secara 

berpasangan dengan cara murid menebak jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan oleh pasangannya. Pertanyaan dan jawaban tertera dalam kartu. 

Kartu pertanyaan berisi ciri-ciri atau kata-kata lainnnya yang mengarah pada 

jawaban (istilah) yang mau ditebak. Sedangkan kartu jawaban berisi kata-kata 

atau istilah yang akan ditebak. Hamzah Uno (dalam Hasanah, 2016). 

Metode pembelajaran tebak kata adalah metode pembelajaran yang 

menggunakan media kartu teka-teki yang berpasangan dengan kartu jawaban 

teka-teki. Metode tebak kata dilaksanakan dengan cara murid menjodohkan 

kartu soal teka-teki dengan kartu jawaban yang tepat. Melalui permainan tebak 

kata, selain anak menjadi tertarik untuk belajar juga memudahkan dalam 

menanamkan konsep pelajaran dalam ingatan siswa.  Jadi, guru mengajak 

siswa untuk bermain tebak kata dengan menggunakan media kartu dari kertas 

karton dalam mata pelajaran yang berlangsung. Turniasih (2013) 

e. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Tebak Kata  

Menurut Aqib, (2013)  Langkah-langkah metode pembelajaran 

tebak kata adalah sebagai berikut:  

1). Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai, 

2). Guru meminta murid berdiri berpasangan di depan kelas, 

3). Seorang murid diberi kartu yang berukuran 10x10 cm yang nanti 

dibacakan pada pasangannya. Seorang murid yang lainnya diberi 

kartu yang berukuran 5x2 cm yang isinya tidak boleh dibaca(dilipat) 

kemudian ditempelkan di dahi atau diselipkan di telinga. 



4).   Sementara murid  membawa kartu 10x10 cm membacakan kata-kata 

yang tertulis didalamnya sementara pasangannya menebak apa yang 

dimaksud dalam kartu 10x10.  

5). Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu), maka 

pasangan itu boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah 

ditetapkan boleh mengarahkan dengan kata lain  asal jangan 

langsung memberi tahu jawabannya. 

6). Dilanjutkan  sampai semua murid mendapat bagian. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-

langkah metode pembelajaran tebak kata harus menjawab pertanyaan yang 

berada di kartu-kartu yang sudah disediakan. 

f. Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Tebak Kata  

Menurut Dalyono, (2013) Kelebihan dan kelemahan metode 

pembelajaran Tebak Kata sebagai berikut:  

1). Kelebihan Metode  Pembelajaran Tebak Kata yaitu: a). Peserta didik akan 

mempunyai banyak kekayaan bahasa, b). Sangat menarik sehingga setiap 

peserta didik ingin mencobanya, c).Peserta didik tertarik untuk belajar, d). 

Memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran dalam ingatan peserta 

didik  

2). Kekurangan Metode Pembelajaran Tebak Kata: a). Memerlukan waktu 

yang lama sehingga materi sulit tersampaikan, b). Bila siswa tidak 

menjawab dengan benar maka tidak semua siswa dapat maju karena waktu 

terbatas.    



Terlepas dari beberapa kekurangan yang dimiliki, metode  

pembelajaran ini cukup menarik untuk diterapkan. Selain itu murid juga 

diarahkan untuk aktif bertanya, dan mengemukakan gagasan.  

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Thorndike (dalam Budiningsi 2015:21) menyatakan bahwa belajar 

adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus yaitu apa saja 

yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan, 

atau hal-hal lain yang dapat ditangkap oleh alat indera. Sedangkan respon yaitu 

interaksi yang dimunculkan peserta didik ketika belajar, yang juga dapat 

berupa pikiran, perasaan, atau gerakan/tindakan. 

Menurut Faridawati, (2011:18) bahwa:  Hasil belajar merupakan hal 

yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi peserta didik dan dari sisi 

pendidik”. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 

belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis 

ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang                  

dimiliki murid setelah ia menerima pengalaman belajarnya atau  perubahan 

tingkah laku dari belum dapat melakukan sesuatu yang menjadi dapat 

melakukan sesuatu atas ukuran yang menyatakan taraf kemampuan berupa 



penguasaan konsep, keterampilan, dan sikap yang dicapai siswa sebagai hasil 

dari sesuatu yang dipelajari selama waktu tertentu. 

b. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Menurut Slameto (2005). faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar adalah:  

1. Faktor internal, a). Jasmani (kesehatan dan cacat tubuh), b). Psikologi   

(intelegensi, perhatian, minat, bakat, dan kematangan)  

2. Faktor eksternal, a). Keluarga (cara orang tua mendidik), relasi antara 

anggota keluarga,  suasana rumah,  keadaan ekonomi keluarga, 

perhatian orang tua dan latar belakang keluarga), b). Sekolah (metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan peserta didik, reaksi peserta 

didik dengan peserta didik lainnya, disiplin sekolah, alat pengajaran, 

waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung dan 

tugas rumah).  

3. Masyarakat (kegiatan peserta didik dalam bermasyarakat, media massa, 

teman bergaul dan bentuk kehidupan bermasyarakat). 

6. Kriteria Penilaian 

Penilaian merupakan tindak lanjut setelah melakukan pembelajaran, 

karena kegiatan pembelajaran yang baik harus disertai dengan penilain. 

Menurut Borwn (dalam Nurgiantoro, 2014:9), penilaian adalah sebuah cara 

pengukuran pengetahuan, kemampuan, dan kinerja seseorang dalam suatu 

ranah yang diberikan. Sedangkan menurut Sudjana (2014:3), penilaian proses 

belajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang 



dilakukan oleh murid dan guru dalam mencapa tujuan-tujuan pengajaran. Hal 

itu juga didukung oleh Mansyur, dkk (2015:12), penilaian memberi penekanan 

pada usaha yang dilakukan oleh guru maupun peserta didik untuk memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan pembelajaran yang mereka lakukan. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan 

tindak lanjut untuk mengetahui dan mengukur pengetahuan dan kemampuan 

siswa setelah melakukan pembelajaran. 

Tabel 2.1 Pedoman Penilaian Kemampuan Membaca Cerita Fiksi Murid 

No. Unsur yang dinilai 

1 

Ketepatan pungtuasi (tanda baca) dalam 

membaca cerita fiksi. 

2 

Ketepatan pelafalan dalam membaca cerita 

fiksi. 

3 

Ketepatan intonasi dalam membaca cerita 

fiksi. 

4 
Kelancaran dalam membaca cerita fiksi. 

5 
Ketepatan dan kelantangan suara dalam 

membaca cerita fiksi. 

Adapun kisi-kisi pedoman pemberian nilai untuk kemampuan membaca 

cerita fiksi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2.2 Kisi-kisi Pedoman Penilaian Kemampuan Membaca Cerita Fiksi 

No Aspek penilaian Kriteria Skor Kategori 



1 Ketepatan 

pungtuasi (tanda 

baca) dalam 

membaca 

Murid sangat tepat 

pungtuasi (tanda baca) 

dalam membaca 

4 Sangat Baik 

Murid tepat pungtuasi 

(tanda baca) dalam 

membaca 

3 Baik 

Murid cukup tepat 

pungtuasi (tanda baca) 

dalam membaca 

2 Cukup 

Murid sangat kurang tepat 

pungtuasi (tanda baca) 

dalam membaca 

1 Kurang 

2 Ketepatan 

pelafalan dalam 

membaca tulisan  

Murid membaca tulisan 

dengan lafal yang sangat 

tepat 

4 Sangat Baik 

Murid membaca tulisan 

dengan lafal yang tepat 
3 Baik 

Murid membaca tulisan 

dengan lafal yang cukup 

tepat 

2 Cukup 

Murid membaca tulisan 

dengan lafal yang sangat 

kurang tepat 

1 Kurang 

3 Ketepatan 

intonasi dalam 

Murid membaca dengan 

intonasi yang sangat tepat 
4 Sangat Baik 



membaca tulisan Murid membaca dengan 

intonasi yang tepat 
3 Baik 

Murid membaca dengan 

intonasi yang cukup tepat 
2 Cukup 

Murid membaca dengan 

intonasi yang sangat kurang 

tepat 

1 Kurang 

4 Kelancaran dalam 

membaca tulisan 

Murid sangat lancar dalam 

membaca tulisan 
4 Sangat Baik 

Murid lancar dalam 

membaca tulisan 
3 Baik 

Murid cukup lancar dalam 

membaca tulisan 
2 Cukup 

Murid sangat kurang lancar 

dalam membaca tulisan 
1 Kurang 

 

5. 

 

Ketepatan dan 

kelantangan suara 

dalam membaca 

cerita fiksi. 

Murid membaca cerita fiksi 

dengan suara sangat lantang 

dan tepat. 

 

4 

 

Sangat Baik 

Murid membaca cerita fiksi 

dengan suara lantang dan 

tepat.  

3 Baik 

Murid membaca cerita fiksi 

dengan suara cukup tepat 

dan lantang. 

2 Cukup 

Murid membaca cerita 

dengan suara kurang tepat 

dan lantang. 

1 Kurang 



Nilai akhir = 
                            

             
 x 100% 

B. Kerangka Pikir 

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu aspek yang penting dalam 

perkembangan anak, mengingat bahasa merupakan alat komunikasi seseorang 

dengan pihak lain. Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

sangat penting untuk dikuasai murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar. Hal ini dikarenakan keterampilan ini secara langsung berkaitan 

dengan seluruh proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Salah satu kegiatan 

membaca yang dilaksanakan di kelas IV SD ialah membaca cerita fiksi. 

Untuk mengoptimalkan kemampuan membaca cerita fiksi, guru perlu 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Dengan penggunaan metode 

pembelajaran dapat mengefektifkan penyampaian materi pembelajaran, 

menjadikan materi lebih jelas/ konkret, dapat menarik dan memusatkan perhatian 

siswa, serta menambah motivasi murid dalam pembelajaran. Disamping itu, 

penggunaan metode akan membuat siswa menjadi lebih antusias dan aktif dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. 

Tebak kata merupakan salah satu alternatif metode pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran untuk mengoptimalkan kemampuan 

membaca cerita fiksi murid. Sebab, metode pembelajaran tebak kata ini dianggap 

mampu membuat pembelajaran menjadi lebih efektif, interaktif, lebih berkesan di 

ingatan murid, dan dapat menggambarkan pembelajaran yang bersifat abstrak 

menjadi lebih jelas karena divisualisasikan secara menarik. Dengan penggunaan 



Metode Tebak Kata ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan murid dalam membaca cerita fiksi.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan Metode Tebak Kata terhadap kemampuan membaca cerita fiksi murid 

kelas IV SD Negeri Sungguminasa III. Alur kerangka pikir dalam penelitian ini 

digambarkan dalam skema sebagai berikut:  

  



Bagan Kerangka Pikir 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara. Hipotesis penelitian yang 

diajukan adalah terdapat pengaruh penggunaan Metode Tebak Kata terhadap 

kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III 

Kabupaten Gowa. Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini berdasarkan 

rumusan masalah dan teori yang dikumpulkan, maka hipotesis penelitian ini yaitu:  

a. Hipotesis Kerja atau alternative (Ha) , ada pengaruh signifikan penggunaan 

Metode Tebak Kata dengan kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV 

SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa.  

b. Hipotesis nol (Ho), tidak ada pengaruh signifikan penggunaan Metode Tebak 

Kata dengan kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri 

Sungguminasa III Kabupaten Gowa. 

  



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Hal ini dikarenakan peneliti bermaksud memberikan perlakuan 

kepada subjek penelitian untuk selanjutnya diketahui pengaruh dari perlakuan 

tersebut, dalam hal ini yang dimaksud adalah mengetahui pengaruh 

penggunaan Metode Tebak Kata terhadap kemampuan membaca cerita fiksi 

murid. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sanjaya (2013: 37) bahwa penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan dan 

meramalkan yang akan terjadi pada suatu variabel manakala diberikan suatu 

perlakuan tertentu pada variabel lainnya.  

2. Desain Penelitian 

Menurut Sandjana (2009:8) pendekatan penelitian terdiri dari 

pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan kuantitatif, 

peranan statistik sangat diperlukan, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan 

untuk menghasilkan teori yang timbul dari data. 

Adapun bentuk desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah One-

Group Pretest-Posttest Design. Desain ini digunakan karena peneliti hanya 

melibatkan satu kelas saja tanpa kelas kontrol, dimana kelas tersebut akan 
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diawali dengan pre-test sebelum diberi sebuah perlakuan dan diakhiri dengan 

post-test setelah diberi perlakuan, sehingga peneliti dapat membandingkan 

keadaan sebelum dan setelah diberi perlakuan. Adapun desain penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian  

Keterangan: 

O1 = nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

X = Treatment atau perlakuan (Metode Tebak Kata) 

O2 = nilai post-test (setelah diberi perlakuan) 

Tingkat efektivitas penggunaan Metode Tebak Kata terhadap keterampilan 

membaca siswa = O2-O1(Sugiyono, 2017: 112). 

B. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari perbedaan penafsiran yang menyangkut penelitian 

ini, maka peneliti perlu untuk mengemukakan beberapa definisi operasional 

sebagai berikut:  

1. Metode Tebak Kata adalah metode pembelajaran yang menggunakan media 

kartu teka-teki yang berpasangan dengan kartu jawaban teka-teki.  

2. Kemampuan membaca adalah kecakapan atau potensi seseorang untuk 

memahami gagasan-gagasan dan lambing atau bunyi bahasa yang ada dalam 

O1 x O2 



sebuah teks bacaan yang disesuaikan dengan maksud dan tujuan pembaca 

untuk mendapatkan informasi. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi harus ditentukan sebelum penelitian dilakukan. Sugiyono 

(2017:119) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Menurut Arikunto (2013: 173) populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 

benda-benda alam yang lain. Jadi, populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III. 

Tabel 3.1 Jumlah Murid Kelas IV SD Negeri Sungguminasa III 

Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

IV 21 9 30 

 

2. Sampel 

Setelah menentukan populasi penelitian hal selanjutnya dalam 

penelitian adalah menentukan sampel penelitian. Sugiyono (2017: 120) 

mendefinisikan sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimilki oleh populasi. Menurut Arikunto (2013: 2) sampel adalah sebagian 



populasi yang diambil sebagian sumber data dan dapat mewakili seluruh 

populasi.  

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 

nonprobability sampling. Sugiyono (2017: 125) menyatakan bahwa 

nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Adapun jenis nonprobability sampling yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sampling jenuh. Sugiyono (2017: 126) 

menyatakan bahwa sampling jenuh adalah semua populasi dilibatkan untuk 

menjadi sampel penelitian.. Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil 

atau kurang dari 100 orang. Dengan demikian, sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kelas IV SD Negeri Sungguminasa III. 

Tabel 3.2 Jumlah Murid Kelas IV SD Sungguminasa III 

Kelas 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

IV 21 9 30 

 

D. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati aktivitas pembelajaran 

siswa dan kinerja guru pada saat penerapan metode pembelajaran Tebak Kata. 

 



 

2. Penilaian Membaca Cerita Fiksi 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pedoman penilaian membaca teks cerita fiksi yang digunakan pada saat 

pelaksanaan pre-test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum digunakan 

Metode Tebak Kata, sedangkan post-test diberikan setelah siswa mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan Metode Tebak Kata.  

3. Teks Cerita Fiksi 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk merekam kegiatan selama penelitian 

berlangsung. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah  tes 

awal (pre-test) dan tes akhir (post-test), adapun langkah-langkah (prosedur) 

pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut: 

1. Tes awal (pre-test) 

 Tes awal dimaksudkan adalah meberikan teks bacaan cerita fiksi dengan 

memperhatikan ketepatan pungutasi (tanda baca), pelafalan, intonasi, kelancaran, 

dan volume suara. 

 



 

2. Tes akhir (post-test) 

 Tes akhir dimaksudkan adalah meberikan teks bacaan cerita fiksi dengan 

memperhatikan ketepatan pungutasi (tanda baca), pelafalan, intonasi,  kelancaran, 

dan volume suara. 

F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian akan digunakan 

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai pre-

test dan nilai post-test kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai 

tersebut dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang 

didapatkan antara nilai pre-test dengan nilai post-test. Pengujian perbedaan nilai 

hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja dan untuk keperluan itu 

digunakan teknik yang disbeut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langkah-

langkah analisis data eksperimen dengan model eskperimen dengan One Group 

Pretest Posttest adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Data Statistik Deskriptif 

Statistik   deskriptif   adalah   statistik   yang   digunakan   untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Adapun langkah-langkah dalam 

penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut: 



 

 

Rata-rata (Mean) 

   = 
   

 
   

 
     

Persentase (%) nilai rata-rata  

  = 
 

 
x 100% 

Keterangan: 

P = Angka persentase 

F = frekuensi yang dicari persentasenya 

N  = Banyaknya sampel resonden. 

 Dalam analisis ini penulis menetapkan tingkat kemampuan secara dalam 

pengawasan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicadangkan. Oleh 

Pedoman Kurikulum 2013 SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa yaitu: 

Table 3.3 Tingkat Penguasaan Materi 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 



0 - 59 

60 - 69 

70 - 79 

80 - 89 

90 - 100 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 Sumber : Pedoman Kurikulum 2013 SD Negeri Sungguminasa III 

Standar yang digunakan untuk menilai apakah murid sudah mencapai 

ketuntasan belajar yaitu Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria ketuntasan 

menunjukkan presentase tingkat pencapaian kompetensi. Adapun ketuntasan 

membaca cerita fiksi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada murid kelas IV 

SD Negeri Sungguminasa III yaitu 70. 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik statistik t 

(uji t). Dengan tahapan sebagai berikut: 

t=
  

 
    

      

   

Keterangan : 

Md  = Mean dari perbedaan pretest dan posttest 

    = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 



    = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 

d  = Deviasi masing-masing subjek 

      = Jumlah Kuadrat deviasi 

N  = Subjek pada sampel 

   

  



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari 

kegiatan belajar murid yang diajar menggunakan Metode Tebak Kata yang telah 

dilaksanakan di SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa, mulai tanggal 11 Juli – 

15 Juli 2019. Penelitian ini  terdiri dari 5 kali pertemuan yang sudah termasuk pre-test 

dan post-test dengan materi yang sama. Melalui penerapan Metode Tebak Kata diperoleh 

hasil bahwa metode tersebut dapat mempengaruhi dan meningkatkan hasil belajar dalam 

hal kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III 

Kabupaten Gowa. Adapun uraian lengkap tentang hasil penelitian dan pembahasan 

adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi Hasil Pre-test Kemampuan Membaca Cerita Fiksi Murid Kelas 

IV SD Negeri Sungguminasa III Sebelum Menggunakan Metode Tebak 

Kata 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 

Sungguminasa III Kabupaten Gowa, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui 

instrumen tes sehingga dapat diketahui kemampuan membaca cerita fiksi murid pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten 

Gowa. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III yaitu 70. Untuk mencari 

rata-rata (mean) nilai pre-test dari murid kelas IV SDN Sungguminasa III, Kabupaten 

Gowa, dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1. Perhitungan untuk  mencari rata-rata (mean) nilai pre-test 

X F F.X 

25  4 100 

35 2 70 

40 3 120 

45 4 180 

50 2 100 

60 4 240 

65 4 260 

70 3 210 

75 2 150 

80 1 80 

90 1 90 

Jumlah 30 1600 

 

 Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑fx = 1600, sedangkan nilai 

dari n sendiri adalah 30. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai 

berikut: 

       
     

   

 
 

       
    

  
  



            = 53,33 

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil membaca 

cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa, sebelum 

menggunakan Metode Tebak Kata yaitu 53,33. Adapun pedoman Kurikulum 2013 SD 

Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa, maka keterangan murid dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kemampuan Membaca Cerita 

Fiksi Murid Sebelum Diberikan Perlakuan (Pre-test) 

No. Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori Hasil Belajar 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

0 – 59 

60 – 69 

70 – 79 

80 – 89 

90 – 100 

15 

8 

5 

1 

1 

50% 

26,67% 

16,67% 

3,33% 

3,33% 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

Jumlah 30 100%  

Sumber : Pedoman Kurikulum 2013 

 Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar murid dalam hal kemapuan membaca cerita fiksi  pada tahap pre-test 

dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah yaitu 50%, rendah 

26,67%, sedang 16,67%, tinggi 3,33% dan sangat tinggi berada pada presentase 3,33%. 

Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat hasil belajar murid 

sebelum menggunakan Metode Tebak Kata tergolong sangat rendah.  



Tabel 4.3. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar  Kemampuan Membaca Cerita Fiksi 

Murid 

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase (%) 

70 ≤ x ˂ 100 Tuntas 7  23,33% 

  0  ≤ x ≤ 69 Tidak Tuntas 23  76,67% 

Jumlah 30 100% 

Sumber: SDN Sungguminasa III 

Apabila tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria hasil ketuntasan belajar 

murid dalam hal membaca cerita fiksi yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah 

murid yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70) ≥ 76,67%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri 

Sungguminasa III Kabupaten Gowa, belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar secara 

klasikal karena murid yang tuntas hanya 23,33%. 

2. Deskripsi Hasil Belajar (Post-test) Kemampuan Membaca Cerita Fiksi 

Murid Kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Setelah Menggunakan 

Metode Tebak Kata 

Selama penelitian berlangsung  terjadi perubahan terhadap kelas setelah 

diberikan perlakuan. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia pada murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III yaitu 70. Untuk 

mencari rata-rata (mean) nilai post-test dari murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III, 

Kabupaten Gowa, dapat dilihat melalui tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4. Perhitungan untuk mencari rata-rata (mean)  nilai post-test 

X F F.X 



60 2 120 

65 2 130 

70 1 70 

75 6 450 

80 6 480 

85 4 340 

90 4 360 

95 3 285 

100 2 200 

Jumlah 30 2435 

 

 Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari     

     dan nilai dari n sendiri adalah 30. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) 

sebagai berikut: 

          
 

   
 

 
    

  
 

     = 81,17 

 Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil belajar 

murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa, setelah menggunakan 

Metode Tebak Kata yaitu 81,17 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan pada 

pedoman Kurikulum 2013 SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa, maka 

keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut: 



Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kemampuan Membaca Cerita 

Fiksi Murid Setelah Diberikan Perlakuan (Post-test) 

No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori Hasil Belajar 

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 

0 – 59 

60 – 69 

70 – 79 

80 – 89 

90 – 100 

- 

4 

7 

10 

9 

0,00 % 

13,33% 

23,33% 

33,34% 

30% 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 30 100 %  

Sumber : Pedoman Kurikulum 2013 

 

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan membaca murid pada tahap post-test dengan menggunakan  

instrumen tes dikategorikan sangat tinggi yaitu 30%, tinggi 33,34%, sedang 23,33%, 

rendah 13,33%, dan sangat rendah berada pada presentase  0,00%. Melihat dari 

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa kemampuan membaca cerita fiksi setelah 

diterapkan Metode Tebak Kata tergolong tinggi. 

Tabel 4.6. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar  Kemampuan Membaca Cerita Fiksi 

Murid 

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase (%) 

70 ≤ x ˂ 100 Tuntas 26 86,67% 



  0 ≤ x ≤ 69 Tidak Tuntas 4 13,33 % 

Jumlah 30 100 % 

Sumber: SDN Sungguminasa III 

Apabila Tabel 4.6 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil belajar 

murid dalam hal kemampuan membaca cerita fiksi yang ditentukan oleh peneliti yaitu 

jika jumlah murid yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70) ≥ 13,33%, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III  

Kabupaten Gowa, telah  memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena 

siswa yang tuntas adalah 86,67% ≥ 70. 

 

 

 

3. Deskripsi Hasil Belajar Pre-test dan Post-test Kemampuan Membaca 

Cerita Fiksi Murid Kelas IV SD Negeri Sungguminasa III  

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai 

hasil belajar dalam hal kemampuan membaca cerita fiksi sebelum (Pre-test) dan sesudah 

(Post-test) diberi perlakuan berupa Metode Tebak Kata, maka akan disajikan dalam 

bentuk tabel distributif frekuensi yang di klarifikasikan dalam 5 (lima) kategori yaitu, 

tingkat hasil belajar sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah dengan hasil 

sebagai berikut: 



Tabel 4.7. Perbandingan Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor 

Kemampuan Membaca Cerita Fiksi Murid Sebelum dan Setelah 

Diberikan Perlakuan 

Interval Kategori 

Pretest Posttest 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

0 – 59 Sangat Rendah 15 50% - 0,00 % 

60 – 69 Rendah 8 26,67% 4 13,33% 

70 – 79 Sedang 5 16,67% 7 23,33% 

80 – 89 Tinggi 1 3,33% 10 33,34% 

90 - 100 Sangat tinggi 1 3,33% 9 30% 

Jumlah 30 100% 30 100% 

Sumber Hasil Penelitian Tes Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas IV SDN 

Sungguminasa III Kabupaten Gowa 

 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas 

IV SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa sebelum menggunakan Metode Tebak 

Kata, tingkat hasil belajarnya yaitu yang berada pada kategori sangat tinggi 1 dengan 

presentase 3,33%, kemudian kategori tinggi 1 dengan presentase 3,33%, kategori sedang 

5 dengan presentase 16,67%, kategori rendah 8 dengan presentase 26,67%, sedangkan 

pada kategori sangat rendah 15 dengan presentase 50%. Selanjutnya, setelah penggunaan 

Metode Tebak Kata, kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri 

Sungguminasa III Kabupaten Gowa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil belajar dalam hal kemampuan membaca cerita fiksi murid yang berada pada 

kategori sangat tinggi sebanyak 9 murid dengan presentase 30%, kategori tinggi sebanyak 



10 murid dengan presentase 33,34%, kategori sedang sebanyak 7 murid dengan 

presentase 23,33%, kategori rendah se banyak 4 murid dengan presentase 13,33%, 

sedangkan kategori sangat rendah sebanyak 0 murid dengan presentase 0,00%. 

Tabel 4.8. Kecenderungan Umum Penelitian Berdasarkan Pedoman Interprestasi 

Kemampuan Membaca Cerita Fiksi 

Interval Kategori 

Pre-test Post-test 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

70 - 100 Tuntas 7 23,33% 26 86,67% 

0 – 69 Tidak Tuntas 23 76,67% 4 13,33% 

Jumlah 30 100% 30 100% 

Sumber: Hasil Pre-test dan Post-test 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 murid diperoleh nilai rata-rata skor 

sebesar 53,33 di mean nilai rata-rata tersebut berada pada interval l 0 – 69 yang berarti 

sangat rendah. Hal ini berarti bahwa kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV SD 

Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa berada pada kategori Sangat Rendah. 

 Selanjutnya sesuai dengan nilai rata-rata skor yang diperoleh sebesar 81,17 di 

mean nilai rata-rata tersebut berada pada interval 80 – 89 yang berarti tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV SD  

 

Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa setelah menggunakan Metode Tebak Kata 

berada pada kategori tinggi. 

 



4. Deskripsi Aktivitas Belajar Murid Kelas IV SD Negeri Sungguminasa III, 

Kabupaten Gowa Selama Diterapkan Metode Tebak Kata 

Hasil pengamatan aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan Metode Tebak Kata selama 5 kali pertemuan dinyatakan dalam presentase 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.9. Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Murid 

No. Aktivitas  Murid 

Jumlah Murid yang Aktif 

pada Pertemuan Ke- 
Rata-

rata 

% Kategori 

1 2 3 4 5 

1. Murid yang hadir pada saat 

pembelajaran 

P 

R 

E 

- 

T 

E 

S 

T 

30 30 30 
P 

O 

S 

T 

- 

T 

E 

S 

T 

30 100 Aktif 

2. Murid yang kurang 

memperhatikan pada saat 

guru menjelaskan. 

5 3 1 3 9,67 
Tidak 

Aktif 

3. Murid yang mampu 

mengikuti arahan guru 

dengan baik. 

18 25 27 23,33 77,67 Aktif 

4. 

Murid yang memperhatikan 

pada saat permainan 

berlangsung. 

23 27 30 26,67 88,9 Aktif 



No. Aktivitas  Murid 

Jumlah Murid yang Aktif 

pada Pertemuan Ke- 
Rata-

rata 

% Kategori 

1 2 3 4 5 

5. Murid yang memperhatikan 

pada saat permainan 

berlangsung. 

 

 

 

 

P 

R 

E 

- 

T 

E 

S 

T 

19 24 27 

P 

O 

S 

T 

- 

T 

E 

S 

T 

23,33 76,67 Aktif 

6. Murid yang aktif bertanya 

dan menjawab pertanyaan 

guru. 

23 25 27 25 83,33 Aktif 

7. 

 
Murid mengajukan diri 

untuk menyelesaikan tes. 
18 24 27 23 76,67 

 

Aktif 

 

 

8. Murid yang mampu 

mengungkapkan perasaan 

dan pendapatnya setelah 

melakukan permainan 

tebak kata 

24 27 30 27 87,09 Aktif 

9. Murid  yang mampu 

menyimpulkan materi 

pembelajaran pada akhir 

pembelajaran 

23 27 30 26,67 88,9 Aktif 

Jumlah 76,54 Aktif 

 

 

  



Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan III menunjukkan bahwa: 

a. Presentase kehadiran murid sebesar 100%. 

b. Presentase murid yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan 

9,67%. 

c. Presentase murid yang mampu mengikuti arahan guru dengan baik 

77,67%. 

d. Presentase murid yang memperhatikan pada saat permainan berlangsung 

88,9%. 

e. Presentase murid yang memperhatikan pada saat permainan berlangsung 

76,67%. 

f. Presentase murid yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 83,33%. 

g. Presentase murid yang mengajukan diri untuk menyelessaikan tes 

76,67%. 

h. Presentase muurid yang mampu mengungkapkan perasaan dan 

pendapatnya setelah melakukan permainan tebak kata 87,09%. 

i. Presentase murid yang mampu menyimpulkan materi pmbelajaran pada 

akhir pembelajaran 88,9%. 

j. Rata-rata presentase aktivitas murid terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada keterampilan membaca cerita fiksi deengan 

menggunakan Metode Tebak Kata yaitu 76,54%. 

Sesuai dengan kriteria aktivitas murid yang telah ditentukan peneliti yaitu murid 

dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah murid yang aktif≥70% baik untuk 

aktivitas murid per indikator maupun rata-rata aktivitas murid, dari hasil pengamatan 



rata-rata presentase jumlah murid yang aktif melakukan aktivitas yang diharapkan yaitu 

76,54%, sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas murid dengan menggunakan 

Metode Tebak Kata telah mencapai kriteria aktif. 

5. Pengaruh Metode Tebak Kata terhadap Kemampuan Membaca Cerita 

Fiksi Murid Kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa 

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Ada Pengaruh Metode Tebak Kata 

terhadap kKemampuan Membaca Cerita Fiksi Murid Kelas IV SD Negeri Sungguminasa 

III Kabupaten Gowa”, maka teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut 

adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t. 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

Md =  
  
 

 

         = 
   

  
 

         = 27,67  

2. Mencari harga “∑x
2
 d” dengan menggunakan rumus:

 

∑x
2
d  = ∑d

2
 - 

     

 
 

 = 27900 - 
      

  
 

 = 27900 - 
      

  
 



 = 27900 – 22963,33 

 = 4936,67 

3. Menentukan tHitung 

t = 
  

 
    

      

 

 = 
     

 
       

        

 

 = 
     

 
       

   

 

 = 
     

     
 

 = 
     

    
 

 = 11,62 

4. Menentuan harga tTabel 

Untuk mencari tTabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf 

signifikan α = 0,05 dan d.b = N – 1 = 30 – 1 = 29, maka diperoleh t0,05 = 2,045. 

Setelah diperoleh tHitung = 11,62 dan tTabel = 2,045, maka diperoleh tHitung>tTabel atau 

11,62>2,045 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti 

bahwa ada pengaruh dalam menggunakan Metode Tebak Kata terhadap kemampuan 

membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III, Kabupaten Gowa. 

 



B. Pembahasan 

Pada bagian ini diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data 

penelitian tentang pengaruh penggunaan Metode Tebak Kata terhadap kemampuan 

membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa. 

Berdasarkan hasil penelitian dilaksanakan oleh Ratna Dewi Saputri yang berjudul 

“Penerapan Metode Tebak Kata untuk Meningkatkan Pemahaman dan Keaktifan Siswa 

Kelas V Terhadap Mata Pelajaran IPA di SD Negeri 1 Sawahan Tahun ajaran 

2011/2012”. Hasil penelitian saudari Ratna Dewi Saputri menunjukkan motivasi belajar 

siswa semakin meningkat. 

Serta penelitian penelitian yang dilaksanakan Doni Harfiyanto yang berjudul 

“Perbedaan Hasil Belajar menggunakan Metode Pembelajaran Permainan Tebak Kata 

dengan metode ceramah bervariasi pada bidang studi IPS Sejarah kelas VIII Siswa SMP 

Nurul Salam Bantarbolang Kabupaten Pemalang tahun Pelajaran 2011/2012”, 

menyatakan bahwa permainan Tebak Kata dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS Sejarah. Penelitian ini menghasilkan nilai rata-rata Post-test kelas 

eksperimen 8,16 dan kelas kontrol 7,65, sehinggadapat disimpulkan ada perbedaan hasil 

belajar antara kelas yang diberi pembelajaran dengan Metode Tebak Kata engan kelas 

yang diberikan pembelajaran dengan metode ceramah. 

Menurut Aqib (2013) “Metode pembelajaran Tebak Kata adalah metode 

pembelajaran  penyampaian  materi ajar dengan menggunakan kata-kata singkat dalam 

bentuk permainan sehingga peserta didik dapat meenerima pesan pembelajaran melalui 

kartu. Metode pembelajaran ini dilaksanakan dengan cara peserta didik menjodohkan  

kartu soal teka-teki dengan kartu jawaban yang tepat. Selain peserta didik menjadi 

tertarik untuk belajar juga memudahkan dalam menanamkan konsep pembelajaran dalam 



ingatan murid. Sejalan dengan hal tersebut diatas, pada kenyataannya secara umum murid 

kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa yang menjadi sampel penelitian 

ini memiliki hasil belajar Bahasa Indonesia  dalam  hal keterampilan membaca berada 

pada tingkat yang masih kurang pada saat diberikan Pre-test atau sebelum diberikan 

perlakuan penggunaan Metode Tebak Kata. Dalam proses penelitian ini murid diberikan 

berupa Metode Tebak Kata yang terdiri dari 5 kali pertemuan yang sudah termasuk pre-

test dan post-test dengan materi yang sama dengan menerapkan Metode Tebak Kata 

diharapkan murid dapat belajar dengan baik. 

Hasil penelitian terhadap 30 murid sebelum diberikan perlakuan berupa Metode 

Tebak Kata menunjukkan bahwa tingkat kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas 

IV berada pada kategori sangat rendah. Adapun ciri-ciri kurangnya hasil belajar dalam 

hal kemampuan membaca cerita fiksi yang secara umum adalah tidak pernah mengajukan 

pertanyaan, lambat dalam memberikan jawaban/tidak mampu menanggapi suatu 

peristiwa, bersikap pasif ketika diminta mengemukakan pendapat, kurang aktif dalam 

proses pembelajaran dan tanya jawab, tidak mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang terdapat dalam tes, tidak senang dan sering mengganggu temannya pada saat 

belajar. Namun setelah diberikan Metode Tebak Kata  kemampuan membaca cerita fiksi 

murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III Kabupaten Gowa mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata kemampuan membaca cerita fiksi murid 

53,33 dengan kategori yakni sangat rendah yaitu 50%, rendah 26,67%, sedang 16,67%, 

tinggi 3,33%, dan sangat tinggi berada pada presentase 3,33%. Melihat dari hasil 

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan membaca cerita fiksi 

murid sebelum menggunakan Metode Tebak Kata tergolong sangat rendah. 



Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-tets adalah 81,17, jadi setelah menggunakan 

Metode Tebak Kata mempunyai hasil yang lebih baik dibanding dengan sebelum 

menggunakan Metode Tebak Kata. Selain itu presentase kemampuan membaca cerita 

fiksi murid juga meningkat yakni sangat tinggi yaitu 30%, tinggi 33,34%, sedang 

23,33%, rendah 13,33%, dan sangat rendah berada pada presentase  0,00%. 

Berdasaran hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus uji t, 

dapat diketahui bahwa nilai tHitung sebesar 11,62, dengan frekuensi (dk) sebesar 30 – 1 = 

29, pada taraf  signifikan 5% diperoleh ttabel = 2,045. Oleh karena thitung >ttabel pada taraf 

signifikan 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang 

berarti bahwa ada pengaruh dalam menggunakan  Metode Tebak Kata terhadap 

kemampuan membaca cerita fiksi murid.  

Hasil analisis di atas yang menunjukkan adanya pengaruh Metode Tebak Kata 

terhadap kemampuan membaca cerita fiksi, dengan hasil observasi yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil observasi terdapat perubahan pada murid yaitu pada awal kegiatan 

pembelajaran ada beberapa murid yang melakukan kegiatan lain atau bersikap cuek 

selama pembelajaran berlangsung. Hal ini  dapat dilihat pada pertemuan pertama murid 

yang melakukan kegiatan lain sebanyak 6 orang, sedangkan pada pertemuan terakhir 

tidak terlihat murid yang melakukan kegiatan lain pada saat permainan berlangsung. Pada 

awal pertemuan, hanya sedikit murid yang aktif mengikuti pembelajaran, akan tetapi 

sejalan dengan diterapkannya metode bermain murid mulai aktif pada setiap pertemuan. 

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah murid yang menjawab pada saat 

diajukan pertanyaan dan murid yang mengajukan diri untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Murid juga mulai aktif dan percaya diri untuk menyampaikan perasaan dan 

pendapatnya setelah melakukan kegiatan permainan, mereka mengaku senang dan sangat 



menikmati permainan yang dilakukannya, sehingga termotivasi untuk mengikuti 

pelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat murid tidak lagi keluar 

masuk pada saat pembelajaran berlangsung dan tidak lagi merasa bosan atapun tertekan 

ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif dan statistik inferensial yang diperoleh serta hasil observasi yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam menggunakan Metode Tebak 

Kata terhadap kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri 

Sungguminasa III, Kabupaten Gowa. 

    



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang telah dibahas pada BAB 

IV dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan Metode Tebak kata terhadap 

kemampuan membaca cerita fiksi murid kelas IV SD Negeri Sungguminasa III 

Kabupaten Gowa Tahun Ajaran 2019. Berdasarkan hasil nilai rata-rata (mean) 

menunjukkan bahwa hasil belajar dalam hal kemampuan membaca cerita fiksi murid 

sebelum diberikan perlakuan sebesar 53,33 sedangkan nilai rata-rata (mean) hasil belajar 

dalam hal kemampuan membaca cerita fiksi murid setelah diberikan perlakuan sebesar 

81,17. Selain itu dari hasil uji-t diketahui nilai thitung yang diperoleh sebesar 11,62  lebih 

besar dari pada nilai ttabel yaitu 2,045. Oleh karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang artinya penggunaan Metode Tebak Kata dapat mempengaruhi dan 

meningkatkan kemampuan membaca cerita fiksi murid. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka implikasi dari kesimpulan tersebut 

dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan kepada guru kelas khususnya mata pelajaran 

Bahasa Indonesia agar menggunakan Metode Tebak Kata dalam 

pembelajaran agar pembelajaran dapat lebih menarik. 

2. Diharapkan kepada murid agar dapat menerima segala jenis tugas yang 

diberikan oleh guru karena ini dilakukan guru semata-mata untuk 
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meningkatkan kualitas dan hasil belajar bukan untuk menyiksa atau 

menyusahkan murid. 

3. Bagi peneliti yang berminat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini, 

diharapkan mencermati keterbatasan penelitian ini, sehingga penelitian 

selanjutnya dapat menyempurnakan hasil penelitian ini. 
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Lampiran I 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Sekolah :  SD Negeri Sungguminasa III 

Kelas /Semester  :  IV/2 

Tema :  8. Daerah Tempat Tinggalku  

Subtema :  Lingkungan Tempat Tinggalku 

Pembelajaran ke- :  1 

Alokasi Waktu :  1 Hari 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,guru, dan tetangga.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR  

Bahasa Indonesia 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita fiksi. 

4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat paa teks fiksi 

secara lisan, tulis, dan visual. 

Indikator  



 Menyebutkan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 

 Membaca cerita fiksi yang ada dibuku siswa. 

IPA 

3.4 Menghubungkan gaya dengan gerak pada peristiwa di lingkungan sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 

Indikator 

 Mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 

 Menjelaskan perbedaan gaya dan gerak. 

 Mempraktikkan gaya dorongan dan tarikan. 

 Menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara tertulis. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menyebutkan 

tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat. 

 Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa dapat 

bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh percaya 

diri. 

 Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi, siswa 

dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri cerita fiksi. 

 Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong ayunan, 

siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 

 Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat 

menjelaskan perbedaan gaya dan gerak. 

 Dengan mendorong dan menarik meja, siswa dapat mempraktikkan gaya 

dorongan dan tarikan. 

 Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik meja, 

siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara 

tertulis. 



 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Cerita Fiksi 

 Gaya dan gerak 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 

Metode Pembelajaran : tanya jawab, penugasan, tebak kata dan ceramah. 

 

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua murid 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing. 

 Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian murid. 

 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang “Daerah Tempat Tinggalku”. 

15 menit 

Kegiatan 

inti 

AYO  MEMBACA 

 Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan murid 

secara klasikal dengan mengajukan pertanyaan: 

 Apa kamu senag membaca cerita? 

 Apa cerita yang pernah kamu baca? 

 Apa cerita yang terkenal di lingkungan tempat 

tinggalmu? 

 Murid menyampaikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

 Guru meminta salah satu murid untuk membacakan 

tulisan yang ada di papan tulis. 

 Guru menjelaskan materi tentang cerita fiksi. 

180 menit 



 Guru bertanya mengenai cerita fiksi yang biasa dibaca 

oleh murid. 

 Murid diminta untuk berdiri berpasang-pasangan di 

depan kelas. 

 Seorang murid diberi kartu yang berukuran 10 x 10 cm 

yang nanti dibacakan paa pasangannya. Seorang murid 

yang lain diberi kartu yang berukuran 5 x 2 cm yang 

isinya tidak boleh dibaca (dilipat) kemudian 

ditempelkan didahi atau telinga. 

 Guru memberi murid contoh mengenai cara bermain  

tebak kata. 

 Murid yang membawa kartu 10 x 10 cm membacakan 

kata-kata yang tertulis di dalamnya, sementara 

pasangannya menebak apa yang dimaksud di dalam 

kartu 10 x 10 cm.  

 Murid yang menjawab dengan tepat, apabila sesuai 

dengan isi kartu maka langsung disuruh kembali 

ketempat duduknya. 

 Guru melakukan tanya jawab dengan murid terkait isi 

dari cerita fiksi tetsebut. 

 Secara mandiri murid diminta untuk membacakan cerita 

“Asal Mula Telaga Warna”  di depan kelas. 

 Guru memberi batasan waktu 5-10 menit kepada murid 

untuk membaca dan memahami isi cerita. 

 Guru menilai kegiatan murid berdasarkan pedoman 

penilaian kemampuan membaca cerita fiksi. 

 Secara mandiri murid diminta menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada buku siswa. 

 Guru meminta siswa menyampaikan jawabannya. 

 Setelah siswa membacakan jawabannya, guru 

menjelaskan jawaban yang benar tentang cerita fiksi 



dan ciri-cirinya. 

 Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban siswa. 

AYO MENGAMATI 

 Siswa membaca narasi pada buku siswa. Kemudian 

Guru menjelaskan bahwa banyak sarana umum di 

lingkungan tempat tinggal, misalnya taman bermain 

untuk anak-anak. 

 Siswa diminta mengamati gambar. 

 Guru mengajukan pertanyaan kepada sisa, “Apa yang 

dilakukan Udin pada gambar di sebelah kiri?” dan “Apa 

yang dilakukan Udin pada gambar di sebelah kanan?” 

 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 

sesuai hasil pengamatannya. 

 Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban siswa, 

meskipun jika terdapat jawaban nyeleneh. 

 Guru menjelaskan kepada siswa bahwa Udin 

melakukan tarikan dan dorongan terhadap ayunan. 

Tarikan dan dorongan yang diberikan Udin disebut 

gaya. Karena ayunan diberik gaya oleh Udin, ayunan itu 

bergerak. 

 Siswa diminta membaca pengertian gaya dan gerak 

pada buku siswa. 

 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan tanya jawab tentang pengertian gaya dan 

gerak jika belum paham. 

 Siswa memiliki keterampilan bercerita dengan baik di 

depan orang lain. 

AYO MENCOBA 

 Siswa telah memahami pengertian gaya dan gerak. 

Kemudian, siswa diminta untuk melakukan percobaan 



untuk mengetahui pengaruh gaya tarikan dan dorongan 

terhadap arah gerak benda. 

 Percobaan dilakukan secara berkelompok. Setiap 

kelompok terdiri atas tiga anak. 

 Siswa melakukan percobaan menggunakan alat berupa 

meja. 

 Siswa mengikuti langkah kegiatan pada buku siswa saat 

melakukan percobaan. 

 Siswa mampu bekerja sama dalam sebuah kelompok 

untuk melakukan percobaan. 

 Siswa dapat mempraktikkan gaya dorongan dan tarikan. 

 Siswa mengetahui pengaruh gaya tarikan dan dorongan 

terhadap arah gerak benda. 

AYO MENULIS 

 Siswa telah melakukan percobaan tentang gaya dan 

gerak. 

 Selanjutnya, siswa diminta untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada buku siswa 

berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan. 

 Kegiatan ini dilakukan bersama anggota kelompoknya. 

 Siswa mampu menuliskan jawaban pertanyaan 

berdasarkan hasil percobaan. 

AYO BERDISKUSI 

 Setelah siswa melakukan percobaan tentang gaya dan 

gerak, siswa berdiskusi bersama teman kelompoknya 

tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa berdiskusi 

bersama anggota kelompoknya tentang perbedaan gaya 

dan gerak. 

 Siswa menuliskan hasil diskusinya. 

 Selanjutnya, siswa diminta mempresentasekan hasil 



kerja kelompoknya di depan kelompok lain. 

 Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain 

untuk bertanya kepada kelompok yang tampil. 

 Guru mengomfirmasi dan mengapresiasi jawaban 

semua kelompok. 

 Siswa mampu mengeluarkan pendapat saat berdiskusi. 

 Siswa memahami tentang perbedaan gaya dan gerak. 

Penutup  Bersama-sama murid membuat kesimpulan/rangkuman 

hasil belajar sehari. 

 Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari 

(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi) 

 Guru membeikan kesempatan kepada murid untuk 

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang 

telah diikuti. 

 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 

keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran). 

15 

menit 

 

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta:Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2013). 

 Cerita Fiksi  

 Kartu Kata 

- Karton 

- Gunting 

- Spidol 

H. PENILAIAN 



1. Penilaian Sikap 

  Perubahan Tingkah Laku 

No. Nama 

Siswa 

Teliti Percaya Diri Cermat 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. AF             

2. AW             

3. ……….             

4. ……….             

 

2. Teknik Penilaian 

Tes lisan (tes cerita fiksi) 

 

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

Pedoman Penilaian Kemampuan Membaca Cerita Fiksi Siswa: 

 

 

No Unsur yang Dinilai Skor 

1 Ketepatan pungtuasi (tanda baca) dalam membaca 25 

2 Ketepatan pelafalan dalam membaca tulisan 25 

3 Ketepatan intonasi dalam membaca tulisan 25 

4 Kelancaran dalam membaca tulisan 25 

Jumlah 100 



Nilai akhir = 
                            

             
 x 100% 

No Nama Siswa Skor 

   

   

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refleksi Guru: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………… 

 

Mahasiswa 



 

 

Nur Ariska                      

NIM. 10540968015 

 

Mengetahui, 

Kepala SDN Sungguminasa III Guru Kelas II 

 

 

Ramlah, S.Pd,. M.M Samsuria, S.Pd 

NIP. 19711508199308 2 002 NIP. 19750524199903 2 009 

  



LampiranII :TeksPre-test 

Asal Mula Telaga Warna 

Pada zaman dahulu kala sebuah kerajaan berdiri di Jawa Barat. Kerajaan 

itu diperintah oleh seorang prabu yang arif bijaksana. Rakyatnya hidup sejahtera. 

Sayang sekali Prabu dan permaisurinya tidak dikaruniai keturunan. Bertahun-

tahun mereka menunggu kehadiran seorang anak, hingga sang Prabu memutuskan 

untuk pergi kehutan bertapa dan berdoa. Ia memohon kepada Yang Maha Kuasa 

untuk memberinya keturunan. 

Suatu hari, seorang permaisuri mengandung dan melahirkan seorang bayi 

perempuan. Seiring waktu, sang Putri tumbuh menjadi seorang gadis cantik, Ia 

sangat dimanja dan semua keinginannya dituruti. Sebentar lagi, sang 

Putriakanberusiatujuhbelastahun. Seluruhrakyatkerajaan pun berlomba 

mengumpulkan hadiah. Hadiah itu dikumpulkan jadi satu dan diberikan kepada 

sang Raja. Hadiah yang berupa emas dan permata diolah menjadi kalung indah. 

Tepat pada hari ulang tahun sang Putri, sang Raja menyerahkan kalung 

tersebut. Namun diluar dugaan, sang Putri tidak menyukai kalung tersebut. Sang 

Putri hanya melirik kalung itu sekilas. Melihat hal tersebut, sang Raja membujuk 

sang Putri agar mau mengenakan kalung tersebut "Tidakmau," jawab sang Putri. 

Mendengar jawaban tersebut, sang Permaisuri mengambil kalung tersebut lalu 

memakaikan di leher sang Putri. Namun sebelum terpasang, sang Putri menepis 

tangan sang Permaisuri hingga kalung itu jatuh. Kalung itu putus dan permatanya 

berserakan. Sang Putri segera bergegas masuk kekamarnya. 

Melihat hal tersebut, sang Raja, sang Permasuri, beserta tamu yang lain 

sangat sedih. Mereka menangis, kabar kejadian itu tersebar hingga luar, sampai 

seluruh rakyat mengetahui. Mereka pun mulai menangis, mreka tak pernah 

mengira sang Putri akan bertindak seperti itu. Tiba-tiba, di tempat kalung jatuh 

muncul mata air.Mata air itu makin membesar, hingga seluruh kerajaan tergenang. 

Hingga akhirnya, terbentuklah sebuah danau yang luas. Hingga sekarang, 

penduduk menamai danau tersebut Telaga Warna. 



Lampiran III :TeksPost-test 

Asal Mula Telaga Warna 

Pada zaman dahulu kala sebuah kerajaan berdiri di Jawa Barat. Kerajaan 

itu diperintah oleh seorang prabu yang arif bijaksana. Rakyatnya hidup sejahtera. 

Sayang sekali Prabu dan permaisurinya tidak dikaruniai keturunan. Bertahun-

tahun mereka menunggu kehadiran seorang anak, hingga sang Prabu memutuskan 

untuk pergi kehutan bertapa dan berdoa. Ia memohon kepada Yang Maha Kuasa 

untuk memberinya keturunan. 

Suatu hari, seorang permaisuri mengandung dan melahirkan seorang bayi 

perempuan. Seiring waktu, sang Putri tumbuh menjadi seorang gadis cantik, Ia 

sangat dimanja dan semua keinginannya dituruti. Sebentar lagi, sang 

Putriakanberusiatujuhbelastahun. Seluruhrakyatkerajaan pun berlomba 

mengumpulkan hadiah. Hadiah itu dikumpulkan jadi satu dan diberikan kepada 

sang Raja. Hadiah yang berupa emas dan permata diolah menjadi kalung indah. 

Tepat pada hari ulang tahun sang Putri, sang Raja menyerahkan kalung 

tersebut. Namun diluar dugaan, sang Putri tidak menyukai kalung tersebut. Sang 

Putri hanya melirik kalung itu sekilas. Melihat hal tersebut, sang Raja membujuk 

sang Putri agar mau mengenakan kalung tersebut "Tidakmau," jawab sang Putri. 

Mendengar jawaban tersebut, sang Permaisuri mengambil kalung tersebut lalu 

memakaikan di leher sang Putri. Namun sebelum terpasang, sang Putri menepis 

tangan sang Permaisuri hingga kalung itu jatuh. Kalung itu putus dan permatanya 

berserakan. Sang Putri segera bergegas masuk kekamarnya. 

Melihat hal tersebut, sang Raja, sang Permasuri, beserta tamu yang lain 

sangat sedih. Mereka menangis, kabar kejadian itu tersebar hingga luar, sampai 

seluruh rakyat mengetahui. Mereka pun mulai menangis, mreka tak pernah 

mengira sang Putri akan bertindak seperti itu. Tiba-tiba, di tempat kalung jatuh 

muncul mata air.Mata air itu makin membesar, hingga seluruh kerajaan tergenang. 

Hingga akhirnya, terbentuklah sebuah danau yang luas. Hingga sekarang, 

penduduk menamai danau tersebut Telaga Warna. 



Lampiran IV : Pedoman Penilaian Cerita Fiksi 

 

Adapun kisi-kisi pedoman pemberian nilai untuk kemampuan membaca 

cerita fiksi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Kisi-kisi Pedoman Penilaian Kemampuan Membaca Cerita Fiksi 

No Aspek penilaian Kriteria Skor Kategori 

1 Ketepatan 

pungtuasi (tanda 

baca) dalam 

membaca 

Murid sangat tepat 

pungtuasi (tanda baca) 

dalam membaca 

4 Sangat Baik 

Murid tepat pungtuasi 

(tanda baca) dalam 

3 Baik 

No. Unsur yang dinilai 

1 

Ketepatan pungtuasi (tanda baca) dalam 

membaca cerita fiksi. 

2 

Ketepatan pelafalan dalam membaca cerita 

fiksi. 

3 

Ketepatan intonasi dalam membaca cerita 

fiksi. 

4 
Kelancaran dalam membaca cerita fiksi. 

5 
Ketepatan dan kelantangan suara dalam 

membaca cerita fiksi. 



membaca 

Murid cukup tepat 

pungtuasi (tanda baca) 

dalam membaca 

 

2 Cukup 

Murid sangat kurang tepat 

pungtuasi (tanda baca) 

dalam membaca 

1 Kurang 

2 Ketepatan 

pelafalan dalam 

membaca tulisan  

Murid membaca tulisan 

dengan lafal yang sangat 

tepat 

4 Sangat Baik 

Murid membaca tulisan 

dengan lafal yang tepat 
3 Baik 

Murid membaca tulisan 

dengan lafal yang cukup 

tepat 

2 Cukup 

Murid membaca tulisan 

dengan lafal yang sangat 

kurang tepat 

1 Kurang 

3 Ketepatan 

intonasi dalam 

membaca tulisan 

Murid membaca dengan 

intonasi yang sangat tepat 
4 Sangat Baik 

Murid membaca dengan 

intonasi yang tepat 
3 Baik 

Murid membaca dengan 

intonasi yang cukup tepat 
2 Cukup 



Murid membaca dengan 

intonasi yang sangat kurang 

tepat 

1 Kurang 

4 Kelancaran dalam 

membaca tulisan 

Murid sangat lancar dalam 

membaca tulisan 
4 Sangat Baik 

Murid lancar dalam 

membaca tulisan 
3 Baik 

Murid cukup lancar dalam 

membaca tulisan 
2 Cukup 

Murid sangat kurang lancar 

dalam membaca tulisan 
1 Kurang 

 

5. 

 

Ketepatan dan 

kelantangan suara 

dalam membaca 

cerita fiksi. 

Murid membaca cerita fiksi 

dengan suara sangat lantang 

dan tepat. 

 

4 

 

Sangat Baik 

Murid membaca cerita fiksi 

dengan suara lantang dan 

tepat.  

3 Baik 

Murid membaca cerita fiksi 

dengan suara cukup tepat 

dan lantang. 

2 Cukup 

Murid membaca cerita 

dengan suara kurang tepat 

dan lantang. 

1 Kurang 

 

Nilai akhir = 
                            

             
 x 100 

 Skor maksimal =  20 

Lampiran V : Daftar Hadir Murid 



Nama 

Murid 

Pertemuan 

1 

Tgl. 11 

Juni 

2 

Tgl. 12 

Juni 

3 

Tgl. 13 

Juni 

4 

Tgl. 14 

Juni 

5 

Tgl. 15 

Juni 

AF √ √ √ √ √ 

AW √ √ √ √ √ 

ARZN √ √ √ √ √ 

ARR √ √ √ √ √ 

AB √ √ √ √ √ 

CIC √ √ √ √ √ 

MAIJ √ √ √ √ √ 

MF  √ √ √ √ √ 

MITF √ √ √ √ √ 

MAP √ √ √ √ √ 

AH √ √ √ √ √ 

MFR √ √ √ √ √ 

OF √ √ √ √ √ 

SR √ √ √ √ √ 

N √ √ √ √ √ 

NR √ √ √ √ √ 

NAA √ √ √ √ √ 

AAB √ √ √ √ √ 

AD √ √ √ √ √ 

MW √ √ √ √ √ 



 

  

HJA √ √ √ √ √ 

ASA √ √ √ √ √ 

SA √ √ √ √ √ 

SRA √ √ √ √ √ 

SN √ √ √ √ √ 

NH √ √ √ √ √ 

NA √ √ √ √ √ 

AN √ √ √ √ √ 

WH √ √ √ √ √ 

NH √ √ √ √ √ 



Lampiran VI : Daftar Nilai Pre-test 

 

Skor Nilai Pre-test 

No. Nama 

Murid 

 Aspek Penilaian 

Skor 

Pungutasi  Pelafalan Intonasi Kelancaran Volume Suara 

1. AF 1 2 1 2 2 8 

2 AW 2 3 4 3 2 14 

3 ARZN 1 3 4 3 2 13 

4 ARR 2 1 2 1 2 8 

5 AB 1 2 2 2 2 9 

6 CIC 1 2 1 2 2 8 

7 MAIJ 1 2 2 2 2 9 

8 MF  2 2 3 4 3 14 

9 MITF 2 1 2 2 2 9 

10 MAP 2 3 3 3 2 15 

11 MAH 1 1 1 2 2 7 

12 MFR 3 3 2 4 3 15 

13 OF 3 4 4 4 3 18 

14 SR 3 2 3 3 2 13 

15 NF 2 3 3 3 3 14 

16 NR 1 2 2 2 2 9 



17 NAA 1 1 1 2 2 7 

18 AAB 1 1 1 1 1 5 

19 AD 1 1 1 1 1 5 

20 MW 1 1 1 1 1 5 

21 HJA 2 2 2 3 3 12 

22 ASA 3 2 2 3 3 13 

23 SA 3 2 2 3 3 13 

24 SRA 2 2 2 2 2 10 

25 SN 1 2 1 3 3 10 

26 NH 2 2 2 3 3 12 

27 NA 3 2 2 3 2 12 

28 AN 3 3 3 4 3 16 

29 WH 2 3 2 3 2 12 

30 NH 1 1 1 1 1 5 

 

Daftar Nilai Pre-test 

No  Nama Murid Pre-test Nilai Akhir Kategori 

1 AF 
 

  
 x 100 40 Tidak Tuntas 

2 AW 
  

  
 x 100 70 Tuntas 

3 ARZN 
  

  
 x 100 65 Tidak Tuntas 



4 ARR 
 

  
 x 100 40 Tidak Tuntas 

5 AB 
 

  
 x 100 45 Tidak Tuntas 

6 CIC 
 

  
 x 100 40 Tidak Tuntas 

7 MAIJ 
 

  
 x 100 45 Tidak Tuntas 

8 MF  
  

  
 x 100 70 Tuntas 

9 MITF 
 

  
 x 100 45 Tidak Tuntas 

10 MAP 
  

  
 x 100 75 Tuntas 

11 AH 
 

  
 x 100 35 Tidak Tuntas 

12 MFR 
  

  
 x 100 75 Tuntas 

13 OF 
  

  
 x 100 90 Tuntas 

14 SR 
  

  
 x 100 65 Tidak Tuntas 

15 N 
  

  
 x 100 70 Tuntas 

16 NR 
 

  
 x 100 45 Tidak Tuntas 

17 NAA 
 

  
 x 100 35 Tidak Tuntas 

18 AAB 
 

  
 x 100 25 Tidak Tuntas 

19 AD 
 

  
 x 100 25 Tidak Tuntas 



20 MW 
 

  
 x 100 25 Tidak Tuntas 

21 HJA 
  

  
 x 100 60 Tidak Tuntas 

22 ASA 
  

  
 x 100 65 Tidak Tuntas 

23 SA 
  

  
 x 100 65 Tidak Tuntas 

24 SRA 
  

  
 x 100 50 Tidak Tuntas 

25 SN 
  

  
 x 100 50 Tidak Tuntas 

26 NH 
  

  
 x 100 60 Tidak Tuntas 

27 NA 
  

  
 x 100 60 Tidak Tuntas 

28 AN 
  

  
 x 100 80 Tuntas 

29 WH 
  

  
 x 100 60 Tidak Tuntas 

30 NH 
 

  
 x 100 25 Tidak Tuntas 

 

  



Lampiran VII : Daftar Nilai Post-test 

 

Skor Nilai Post-tets 

No. Nama 

Murid 

 Aspek Penilaian 

Skor 

Pungutasi  Pelafalan Intonasi Kelancaran Volume Suara 

1. AF 4 3 3 4 4 18 

2 AW 2 3 4 3 3 15 

3 ARZN 2 3 4 3 4 16 

4 ARR 3 3 3 3 4 16 

5 AB 3 3 4 4 4 18 

6 CIC 2 3 3 3 4 15 

7 MAIJ 2 3 3 3 4 15 

8 MF  3 4 4 4 4 19 

9 MITF 2 2 2 3 3 12 

10 MAP 3 4 4 4 4 19 

11 AH 3 3 3 3 4 16 

12 MFR 4 4 3 4 4 19 

13 OF 4 4 4 4 4 20 

14 SR 2 3 4 3 4 16 

15 N 3 4 4 3 4 18 

16 NR 2 3 3 3 4 15 



17 NAA 2 2 3 3 3 13 

18 AAB 3 3 3 2 3 14 

19 AD 2 2 3 2 3 12 

20 MW 2 3 3 2 3 13 

21 HJA 3 3 4 3 4 17 

22 ASA 3 3 3 4 4 17 

23 SA 3 3 3 3 3 15 

24 SRA 4 3 4 3 4 18 

25 SN 2 3 3 4 3 15 

26 NH 3 3 3 4 3 16 

27 NA 3 3 3 3 3 15 

28 AN 4 4 4 4 4 20 

29 WH 3 4 3 4 3 17 

30 NH 3 3 3 3 4  16 

 

Daftar Nilai Post-test 

No  Nama Murid Post-test Nilai Akhir Kategori 

1 AF 
  

  
 x 100 90 Tuntas 

2 AW 
  

  
 x 100 75 Tuntas 

3 ARZN 
  

  
 x 100 80 Tuntas 



4 ARR 
  

  
 x 100 80 Tuntas 

5 AB 
  

  
 x 100 90 Tuntas 

6 CIC 
  

  
 x 100 75 Tuntas 

7 MAIJ 
  

  
 x 100 75 Tuntas 

8 MF  
  

  
 x 100 95 Tuntas 

9 MITF 
  

  
 x 100 60 Tidak Tuntas 

10 MAP 
  

  
 x 100 95 Tuntas 

11 AH 
  

  
 x 100 80 Tuntas 

12 MFR 
  

  
 x 100 95 Tuntas 

13 OF 
  

  
 x 100 100 Tuntas 

14 SR 
  

  
 x 100 80 Tuntas 

15 N 
  

  
 x 100 90 Tuntas 

16 NR 
  

  
 x 100 75 Tuntas 

17 NAA 
  

  
 x 100 65 Tuntas 

18 AAB 
  

  
 x 100 70 Tuntas 

19 AD 
  

  
 x 100 60 Tidak Tuntas 



20 MW 
  

  
 x 100 65 Tidak Tuntas 

21 HJA 
  

  
 x 100 85 Tuntas 

22 ASA 
  

  
 x 100 85 Tuntas 

23 SA 
  

  
 x 100 75 Tuntas 

24 SRA 
  

  
 x 100 90 Tuntas 

25 SN 
  

  
 x 100 75 Tuntas 

26 NH 
  

  
 x 100 80 Tuntas 

27 NA 
  

  
 x 100 75 Tuntas 

28 AN 
  

  
 x 100 100 Tuntas 

29 WH 
  

  
 x 100 85 Tuntas 

30 NH 
  

  
 x 100 80 Tuntas 

 

  



Lampiran VIII : Analisis Skor Pre-test dan Post-test 

No. X1 (Pre-test) X2 (Post-test) D = X2 – X1 d2 

1 40 90 50 2500 

2 70 75 5 25 

3 65 80 15 225 

4 40 80 40 1600 

5 45 90 45 2025 

6 40 75 35 1225 

7 45 80 35 1225 

8 70 95 25 625 

9 45 60 15 225 

10 75 95 20 400 

11 35 80 45 2025 

12 75 95 20 400 

13 90 100 10 100 

14 65 80 15 225 

15 70 90 20 400 



16 45 75 30 900 

17 35 65 30 900 

18 25 70 45 2025 

19 25 60 35 1225 

20 25 65 40 1600 

21 60 85 25 625 

22 65 85 20 400 

23 65 75 10 100 

24 50 90 40 1600 

25 50 75 25 625 

26 60 80 20 400 

27 60 75 15 225 

28 80 100 20 400 

29 60 85 25 625 

30 25 80 55 3025 

Jumlah  
830 27,900 

 



Lampiran IX : Dokumentasi 
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